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ABSTRAK

Mediya Ramadhani (2017) :Persepsi Guru SMA Negeri Kota Bukittinggi
Terhadap Pelaksanaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  pengembangan keprofesian
berkelanjutan belum merata didapatkan oleh setiap guru. Hal ini dilihat juga dari
kemampuan beberapa guru yang masih belum mahir menggunakan komputer,
mengembangkan  strategi dalam  belajar, dan dalam  meningkatkan
keprofesionalannya sebagai guru, untuk meningkatkan semua itu diadakan PKB
guna meningkatkan keprofesian guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi guru terhadap pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan dari
segi (1) persepsi guru terhadap pelaksanaan workshop, (2) persepsi guru terhadap
pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan, (3) persepsi guru terhadap
pembinaan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri Kota Bukittinggi yang telah
mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutandari tahun 2014-
2016 sebanyak 300 orang. Teknik pengambilan sampel adalah Random Sampling,
sampel pada penelitian inin berjumlah 75 orang.Teknik pengumpulan data adalah
angket dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakan teknik persentase.

Hasil penelitian menunjukkan persepsi guru terhadap pengembangan
keprofesian berkelanjutan dilihat dari : (1) persepsi guru terhadap pelaksanaan
workshop menunjukkan 54,58% guru setuju, (2) persepsi guru terhadap
pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan menunjukkan 63,39% guru
setuju,, (3) persepsi guru terhadap pembinaan pengembangan keprofesian
berkelanjutan menunjukkan 57,03% guru setuju. Dapat ditarik kesimpulan dari
keseluruhan hasil persentase tertinggi terhadap pelaksanaan pengembangan
keprofesian berkelanjutan adalah guru berpersepsi positif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat menentukan masa depan suatu
bangsa. Untuk menyikapinya maka kehadiran guru dalam dunia pendidikan
sangat diperlukan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia
pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama
menyangkut pendidikan formal di sekolah. (Djamarah 2010:1)

Guru adalah figur seorang pemimpin bagi siswanya. Selain itu guru
juga adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak pada
siswanya. Tetapi masih ada sebagian guru belum menunjukkan tanggung
jawabnya dan kurang memberikan teladan serta jarang mengevaluasi diri
sendiri. Jabatan yang diemban untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah,
guru adalah orang yang mempunyai tugas mengajar, mendidik, membimbing,
mendorong siswanya untuk belajar serta membina siswa-siswinya baik
didalam maupun diluar kelas. (Djamarah 2010:1)

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka
kebutuhan siswa juga akan semakin meningkat, untuk itu dibutuhkan tenaga
pendidik yang profesional yang dapat membimbing siswanya agar mampu
menghadapi dari setiap perubahan dan perkembangan ilmu. Proses
peningkatan  profesionalisme guru masih  perlu dilakukan secara
berkesinambungan dan tidak boleh berhenti. Salah satu pengembangan dapat
dilakukan dengan terus memperbaiki standar profesionalisme. Dibutuhkan

keberanian dan kemauan untuk berinovasi dalam mengembangkan standar



profesional. Standar dapat dibuat secara bertingkat untuk setiap levelnya,
misalnya daerah kabupaten, provinsi dan nasional. Setiap standar yang dibuat
harus merujuk pada standar nasional sebagai standar utama. Oleh karena itu,
sebagai seorang guru harus mempunyai profesionalisme tinggi, agar
pendidikan di Indonesia mampu bersaing dalam kancah global. (Agung 2014
: 51)

Salah satu bentuk aktualisasi guru sebagai tenaga profesional adalah
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Dalam UU ini penyelenggaraan pendidikan seperti
kepala sekolah, guru dan pihak-pihak yang mengambil keputusan wajib
memegang beberapa prinsip, yakni pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa dengan satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan
multimakna.

Selain itu dalam penyelenggaraan juga harus dalam suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat dengan  memberi  keteladanan, membangun  kemauan, dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran
melalui mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi

segenap warga masyarakat memberdayakan semua komponen masyarakat



melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan
pendidikan.

Berdasarkan Undang-undang dan peraturan pemerintah ini diharapkan
dapat memfasilitasi guru untuk selalu mengembangkan keprofesiannya secara
berkelanjutan. Dimana untuk mengetahui keprofesionalan seorang guru dapat
di tes dengan melakukan evaluasi diri guru dan uji kompetensi guru (UKG)
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkannya. UKG sekarang juga telah
dilakukan dengan dua cara yaitu online dan tertulis, akan tetapi masih
banyaknya guru yang kurang memahami dari penggunaan komputer. Dengan
adanya pelaksanaan program pengembangan keprofesian berkelanjutan ini
diharapkan dapat peningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan
kepribadian untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masa depan yang
berkaitan dengan profesi sebagai guru. Berdasarkan Permennegpan Nomor 16
tahun 2009 pasal 1 butir 5 “pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah
pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan,
bertahap dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya”.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara
bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitas guru. Kebutuhan
yang dimaksud adalah kebutuhan untuk mencapai dan/atau meningkatkan
kompetensinya di atas standar kompetensi profesi guru. Dengan demikian,

guru secara professional dapat memelihara, meningkatkan, dan memperluas



pengetahuan dan keterampilannya untuk melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu. Kemendikbud Buku 1 (2012: 5)

Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan dikembangkan atas
dasar profil kinerja guru sebagai wujud hasil penilaian kinerja guru dan
didukung oleh hasil evaluasi diri. Jika hasil penilaian masih berada dibawah
standar kompetensi yang dipersyaratkan, maka guru diwajibkan untuk
mengikuti  program  pengembangan keprofesian berkelanjutan yang
diorientasikan sebagai pembinaan dalam pencapaian standar kompetensi
guru. Sedangkan guru yang hasil penilaian kinerjanya yang telah mencapai
standar kompetensi yang dipersyaratkan, kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan diarahkan kepada pengembangan kompetensi untuk memenubhi
layanan pembelajaran berkualitas dan peningkatan karir guru.

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pengembangan keprofesian
berkelanjutan merupakan salah satu unsur utama yang diberikan angka kredit
untuk kenaikan pangkat/jabatann fungsional guru.

Pelaksanaan kegiatan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan
bertujuan, menunjang pengembangan karir guru, menciptakan guru-guru yang
professional dalam dunia pendidikan, bukan hanya sekedar memiliki
pengetahuan yang luas, tetapi juga dituntut untuk memiliki kepribadian yang
matang. Sehingga guru dapat menumbuhkembangkan minat serta bakat

peserta didik sesuai dengan bidangnya dalam menguasai ilmu pengetahuan,



teknologi, dan seni. Sehingga guru sebagai tenaga pengajar abad 21 mampu
mengikut perkembangan ilmu dalam bidangnya dan dapat memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan standar kompetensi
yang harus dimiliki peserta didik.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di beberapa Sekolah
Menengah Atas di kota Bukittinggi, peneliti mendapatkan informasi bahwa
pengembangan keprofesian berkelanjutan belum merata didapatkan oleh
setiap guru, akan tetapi untuk menanggulangi hal tersebut pihak sekolah
mengadakan semacam workshop bagi guru-guru tersebut. Selain mengadakan
workshop sekolah juga meminta guru-guru yang telah mengikuti
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk membagikan pengalaman
dan pengetahuan yang telah mereka dapatkan. Permasalahan lain yang
peneliti temukan dari wawancara dengan guru lain bahwa waktu dan tenaga
untuk pelaksanaan tindak lanjut dari kegiatan PKB kurang efektif dan efesian,
misalnya waktu pelaksanaan PKB sering bersamaan dengan pembuatan
administrasi lainnya, dan bahan materi kurang lengkap, dan masih banyaknya
guru-guru yang belum terampil dalam penggunaan komputer. Disini dapat
dilihat peranan Teknologi Pendidikan dalam pelaksanaan pengembangan
keprofesian berkelanjutan yaitu sesuai dengan kawasan pengelolaan, dimana
yang termasuk kawasan pengelolaan meliputi pengendalian Teknologi
Pembelajaran melalui perencanaan, pengorganisasian dan supervisi.
Pengelolaan biasanya merupakan hasil dari penerapan suatu sistem nilai.

Kerumitan dalam mengolah berbagai macam sumber, personil, usaha desain



maupun pengembangan akan semakin meningkat dengan membesarnya usaha
dari sebuah sekolah. Terdapat empat kategori dalam kawasan pengelolaan
yaitu : pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem
penyampaian dan pengelolaan informasi. (Mawardi. Kawasan Teknologi
Pendidikan. Dalam http://www muhardi.com/2014/03/30/kawasan-teknologi-
pendidikan// Dikases pada 09 Februari 2017, 07.00 WIB). Dapat dilihat pada
pengendalian Teknologi Pembelajaran dalam pengembangan keprofesian
berkelanjutan  melalui supervisi pendidikan yakni “pembinaan kearah
perbaikan situasi pendidikan. Perbaikan ini difokuskan pada Kkinerja
pembelajaran sehingga guru secara professional memberikan bantuan dan
layanan belajar”, jelas terlihat peranan teknologi pendidikan sebagai tenaga
bantuan dalam membimbing professional bagi guru dalam melaksanakan
tugas instruksional guru memperbaiki hal belajar mengajar. Diadakannya
pengembangan keprofesian berkelanjutan agar guru-guru merasa terbina dan
dapat meningkatkan keprofesionalannya demi meningkatkan mutu
pendidikan, dan dengan adanya pengembangan keprofesian berkelanjutan ini
guru berupaya memberikan layanan yang tebaik kepada siswa, seperti
menjelaskan kembali materi yang belum dimengerti oleh siswa. (Wawancara
: Maret 2016)

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul : “Persepsi Guru
SMA Negeri Kota Bukittinggi Terhadap Pelaksanaan Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan ”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dijabarkan dalam latar belakang di atas, ada
beberapa masalah yang dapat kita identifikasi sebagai berikut :
1. Kurang efektifnya pemanfaatan waktu dan tenaga untuk penindak lanjut
dari kegiatan PKB
2. Belum semua guru bisa menggunakan komputer untuk mengikuti UKG
online.
3. Belum meratanya guru yang mengikuti pengembangan keprofesian
berkelanjutan tersebut.
Batasan Masalah
Agar pembahasan permasalahan ini dapat lebih mendalam, sitematis
dan terarah, maka penulis membatasi masalah pada persepsi guru SMA
Negeri Kota Bukittinggi terhadap pelaksanaan pengembangan keprofesian
berkelanjutan.
Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
persepsi guru terhadap pelaksanaan pengembangan keprofesian
berkelanjutan?
Bertitik tolak belakang dan permasalahan umum diatas maka penulis
merumuskan masalah secara lebih rinci sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan workshop sebagai sarana

menggantikan pengembangan keprofesian berkelanjutan di sekolah?



Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan pengembangan
keprofesian berkelanjutan?
Bagaimana persepsi guru terhadap pembinaan pengembangan keprofesian

berkelanjutan?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang :

1. Mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan workshop sebagai sarana

menggantikan pengembangan keprofesian berkelanjutan di sekolah.
Mengetahui  persepsi guru tentang pengembangan keprofesian
berkelanjutan.

Mengetahui persepsi guru tentang pembinaan pengembangan keprofesian

berkelanjutan.

. Kegunaan Penelitian

1. Melengkapi persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di Jurusan

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Padang.

2. Untuk menambah wawasan penulis tentang keprofesian guru, khususnya

yang berhubungan dengan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

3. Dapat dijadikan bahan referensi bagi guru umtuk lebih memahami tentang

pengembangan keprofesian berkelanjutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan workshop di SMA Negeri Kota
Bukittinggi pada umumnya guru menjawab sangat setuju dan setuju. Ini
berarti dalam pelaksanaan workshop di sekolah guru berpersepsi positif.

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan pengembangan keprofesian
berkelanjutan di SMA Negeri Kota Bukittinggi pada umumnya guru
menjawab sangat setuju dan setuju. Ini berarti dalam pelaksanaan
workshop di sekolah guru berpersepsi positif.

3. Persepsi guru terhadap pembinaan pengembangan  keprofesian
berkelanjutan di SMA Negeri Kota Bukittinggi pada umumnya guru
menjawab sangat setuju dan setuju. Ini berarti dalam pelaksanaan
workshop di sekolah guru berpersepsi positif.

4. Persepsi guru SMA Negeri Kota Bukittinggi terhadap pelaksanaan
pengembangan keprofesian berkelanjutan pada umumnya guru menjawab
sangat setuju dan setuju. Ini berarti dalam pelaksanaan workshop di

sekolah guru berpersepsi positif
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B. Saran
Berdasarkan uraian yang dipaparkan dari pembahasan hasil penelitian
dan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah :

1. Sebaiknya kepala sekolah menyusun jadwal pelaksanaan workshop dengan
sebaik-baiknya agar proses belajar mengajar tidak terganggu, hal ini dapat
dilakukan dengan mengatur dan menyusun jadwal berdasarkan jadwal
PBM vyang telah ada.

2. Guru hendaknya menyampaikan kepada kepala sekolah tentang materi
yang ingin dibahas pada workshop agar dapat meningkatkan
profesionalisme guru dan meningkatkan peningkatan mutu sekolah.

3. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-guru yang telah
mengikuti PKB diluar sekolah membagikan pengalaman dan ilmunya pada
pelaksanaan workshop di sekolah.

4. Guru-guru hendaknya lebih memahami tentang prinsip-prinsip PKB agar
pelaksanaannya lebih baik lagi dan hasil yang diperoleh akan lebih
maksimal.

5. Sebaiknya  sekolah memberikan pembinaan PKB secara
berkesinambungan kepada guru yang skornya rendah agar dapat terus

meningkatkan keprofesionalannya.
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